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Abstract

Motivation is a movement within a person, one of which is learning. High motivation will create good results, too. This research aims
to determine the description of learning motivation in students of the Medical Records and Health Information study program at Esa
Unggul University in the post-pandemic period throngh six indicators, namely intrinsic, extrinsic, task value, learning control, self-
efficacy, and anxiety. This research uses a descriptive method with a quantitative approach. The research sample consisted of 82 students
Srom three different classes. The results of this research show that based on intrinsic indicators 75.2%, extrinsic 81.4%, task value
76.5%, learning control 76.5%, self-¢fficacy 80.3%, and anxiety 73.4%), the results obtained that post-pandemic medical records
students' learning motivation was 51.2% high motivation and 48.8% low motivation.
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Abstrak

Motivasi merupakan gerakan dalam diri seseorang salah satunya dalam belajar. Motivasi yang tinggi akan
menciptakan hasil yang baik juga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran motivasi belajar pada
mahasiswa Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Universitas Esa Unggul di pasca pandemi melalui enam
indikator yakni intrinsik, ekstrinsik, nilai tugas, pengendalian pembelajaran, efikasi diri, dan kecemasan. Penelitian
ini memakai metode deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 82 mahasiswa dengan tiga angkatan
berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan berdasarkan indikator intrinsik 75,2%, ekstrinsik 81,4%, nilai tugas
76,5%, pengendalian pembelajaran 76,5%, efikasi diri 80,3%, dan kecemasan 73,4%, schingga didapatkan hasil bahwa
motivasi belajar mahasiswa rekam medis di pasca pandemi 51,2% motivasi tinggi dan 48,8% motivasi rendah.

Kata Kunci: mahasiswa rekam medis, motivasi belajar, MSLQ

Pendahuluan

Pendidikan adalah pengoptimalan potensi diri peserta didik secara aktif dalam upaya pembelajaran.
Pendidikan mempunyai jalur yang bertingkat dan terstruktur meliputi pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi dimana salah satu dari pendidikan tinggi yakni universitas (1,2). Di
universitas sendiri dilaksanakannya kegiatan mengajar dan belajar yang merupakan kegiatan yang berjalan
beriringan. Belajar yakni proses memodifikasi kegiatan dan respons terhadap lingkungan. Berubahnya
kegiatan yang dimaksudkan mencangkup perilaku, pengetahuan, dan keterampilan yang dicapai melalui
pengalaman yang dimiliki sebelumnya (3). Maka dari itu, maha  membaca literatur guna perkuliahannya
berhasil (4).

Motivasi merupakan gerakan di diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melaksanakan
suatu kegiatan dengan tujuan tertentu (5). Motivasi belajar merupakan usaha seseorang menyediakan
suatu kondisi sehingga mau melakukan sesuatu yaitu belajar (6). Motivasi bertujuan menggerakkan,
memberikan dorongan dan arah dalam menentukan kegiatan yang ingin dilakukan guna mencapai
tujuannya yaitu belajar (7,8). Salah satu alat ukur untuk mengukur motivasi yaitu dengan Motivated
Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ)). Pintrich.,dkk pada 1993 mengembangkan salah satu alat
ukur motivasi yang dikenal MSLQ. MSLQ didasarkan pada pandangan intelektual umum mengenai
strategi pembelajaran dan motivasi dimana pada bagian motivasi digunakan untuk menilai keyakinan dan
tujuan dari mahasiswa (9).

Mahasiswa merupakan individu yang mengikuti pendidikan tingkat lanjut di perguruan tinggi yang
mempunyai kesadaran meningkatkan kemampuan diri guna menjadi seorang profesional, ilmuan,
praktisi, dan/atau intelektual (2). Mahasiswa yang bermotivasi tinggi, kemungkinan besar akan mencapai
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hasil belajar yang baik juga. Artinya, semakin termotivasinya mahasiswa, semakin banyak tindakan dan
usaha yang dicurahkan, maka semakin sukses pula prestasi dalam belajar (10). Menurut penelitian Dewi
(2018) bahwa motivasi belajar pada mahasiswa program studi Rekam Medis dan Informasi Kesehatan
Universitas Esa Unggul didapatkan motivasi rendah 50,8% dan tinggi 49,2% (11). Lalu penelitian oleh
Rachman et al., (2021) juga menuturkan motivasi belajar mahasiswa di masa pandemi didapatkan 47%
motivasi tinggi dan 53% motivasi rendah (12)

Kurangnya motivasi belajar bisa menghambat mahasiswa dalam proses pembelajaran. Saat
mahasiswa memiliki motivasi rendah maka akan mudah tergoda untuk mencoba hal baru sehingga sulit
menckuni suatu bidang, mudah putus asa, dan sulit terarah untuk meraih tujuan sehingga hasilnya tidak
maksimal (12,13). Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dari motivasi belajar
dari mahasiswa Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Universitas Esa Unggul di pasca pandemi.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Mahasiswa Rekam Medis dan Informasi
Kesehatan Universitas Esa Unggul menjadi populasi penelitian ini. Penelitian memanfaatkan google forms
untuk mengumpulkan data yang dikirimkan pada 82 mahasiswa memakai teknik strazified random sampling
karena bersifat bertingkat yakni mahasiswa angkatan 2021 sejumlah 37 mahasiswa, angkatan 2022
sejumlah 27 mahasiswa, dan angkatan 2023 sejumlah 18 mahasiswa. Peneliti mengaplikasikan
pertanyaan-pertanyaan yang telah diuji validitas serta uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0.89.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan Tabel 1, distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa

program studi Rekam Medis lebih diminati oleh perempuan. Hal ini sejalan dengan temuan Irawati et al.,
yang menyebutkan bahwa mayoritas mahasiswa di bidang kesehatan adalah perempuan, mencapai
83,67%, sementara laki-laki hanya 16,33% (14). Preferensi ini dapat dipengaruhi oleh persepsi sosial dan
kecenderungan minat perempuan terhadap profesi di sektor kesehatan.

Tabel 1
Karakteristik Responden Penelitian
No Karakteristik Responden Jumlah Persentase
1 Jenis kelamin
a. Laki-Laki 24 29,3%
b. Perempuan 58 70,7%
Total 82 100,%
2 Umur
a. Remaja 15 18,3%
b. Dewasa 67 81,7%
Total 82 100%
3 Basis Kelas
a. Paralel 19 23 2%
b. Reguler 63 76,8%
Total 82 100%

Distribusi responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa mayoritas berada dalam kelompok
usia dewasa, yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa Universitas Esa Unggul, di mana sebagian besar
berusia 20 tahun ke atas. Pada tahap ini, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan untuk membangun
identitas diri yang kuat dan motivasi yang cukup untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan
mereka (15). Berdasarkan pembagian kelas, mayoritas responden berasal dari basis reguler. Hal ini
kemungkinan karena mahasiswa yang bekerja sering menghadapi tantangan dalam mengalokasikan
waktu, energi, dan konsentrasi untuk belajar, mengingat tuntutan pekerjaan mereka. Sebaliknya,
mahasiswa reguler yang tidak bekerja memiliki fleksibilitas lebih besar dalam mengatur waktu
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perkuliahan, memungkinkan mereka untuk fokus pada pembelajaran (10,16). Berdasarkan Tabel 2, maka
bisa didapatkan kategori motivasi belajar pada mahasiswa Rekam Medis dan Informasi Kesehatan

Universitas Esa Unggul di pasca pandemi.

Tabel 2
Gambaran Indikator Motivasi
Indikator Pertanyaan Persentase
Di dalam kelas, saya menyukai materi perkuliahan yang sangat menantang
. . ) 73,2%
schingga saya bisa belajar hal baru
Saya menyukai materi perkuliahan yang meningkatkan keingintahuan saya
. oot 77,4%
Intrinsik meskipun sulit dipelajari
Bagi saya, bagian yang paling memuaskan dari sebuah perkuliahan adalah 7779
berusaha memahami isi perkuliahan sebanyak mungkin 70
Dalam perkuliahan, saya akan memilih mata kuliah yang dapat saya ambil
. ; . . o 72,3%
pelajarannya, meskipun tidak ada jaminan nilai bagus.
Memperoleh nilai bagus dalam perkuliahan adalah hal yang paling 88,49
memuaskan bagi saya. e
Hal terpenting bagi saya saat ini adalah meningkatkan nilai rata-rata saya
secara keseluruhan, jadi perhatian utama saya adalah mendapatkan nilai 84,1%
- bagus dalam mata pelajaran tersebut.
Ekstrinsik . o . .
Saya ingin mendapat nilai lebih bagus dalam suatu mata kuliah 77 1%
dibandingkan dengan kebanyakan mahasiswa lainnya e
Saya ingin mendapat nilai bagus dalam mata kuliah saya karena penting
bagi saya untuk menunjukkan keahlian saya kepada teman, atasan, 75,9%
keluarga, dan lainnya
Saya pikir materi yang saya pelajari di suatu mata kuliah bisa dipelajari di
. . 68,3%
mata kuliah lain
% 1 1 1 1 % 0
Nilai Tugas Saya sangat terdorogg mempela}aﬂ materi kuliah saya . o 77,4%
Menurut saya materi perkuliahan saya umumnya berguna untuk di pelajari 81,1%
Saya menyenangi materi perkuliahan saya secara umum 72,9%
Memahami isi perkuliahan sangat penting bagi saya 82,6%
Salah saya jika tidak bisa mempelajari materi dalam perkuliahan 72,3%
Jika belajar saya dengan cara yang cocok, maka materi dalam perkuliahan 83.20/
,2%0

Pengendalian  bisa saya pelajari
Pembelajaran  Jika saya berusaha keras, saya akan mampu memahami isi perkuliahan 84,1%
Saya tidak dapat memahami isi perkuliahan karena kurang mempelajari

()
mateti yang diberikan 66,5%
Saya yakin akan mendapat nilai bagus di semua perkuliahan 79,3%
Saya yakin saya dapat memahami materi tersulit yang diberikan dalam
; ; 74,4%
perkuliahan di kelas
Saya yakin saya mampu mempelajari konsep dasar yang diajarkan dalam
. 78,7%
perkuliahan
Efikasi Diri  Saya yakin dapat memperoleh nilai bagus dalam tugas dan ujian 79,0%
Saya berharap dapat mencapai hasil yang baik dalam mata kuliah saya 86,6%
Saya yakin bahwa saya mampu mempunyai keterampilan yang diberikan
. 82,6%
dalam perkuliahan saya
Saya akan belajar dengan baik dalam perkuliahan saya mengingat kesulitan
. 81,7%
kuliah, dosen dan kemampuan saya
Saat saya mengikuti ujian, saya memikirkan betapa buruknya prestasi saya
. . 4 . 67,7%
Kecemasan  dibandingkan dengan mahasiswa lain
Saya memikirkan pertanyaan yang tidak bisa saya jawab saat ujian 74,1%
Saat saya mengikuti ujian, saya membayangkan konsekuensi jika saya gagal 79,0%
Saya merasa cemas dan bingung ketika menghadapi ujian 71,6%
Saya merasa jantung saya berdetak lebih cepat saat mengikuti ujian 74,4%
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Motivasi intrinsik mengacu pada dorongan diri mahasiswa ikut serta di sebuah tugas karena suatu
alasan (9). Motivasi ini berkaitan dengan pengembangan diri guna mengatasi tantangan dan berusaha
lebih keras untuk mencapai tujuan sebab motivasi intrinsik hadir dari dalam bersifat mendasar dan
bertahan lama (17). Berdasarkan Tabel 2, pertanyaan “dalam perkuliahan, saya akan memilih mata kuliah
yang dapat saya ambil pelajarannya, meskipun tidak ada jaminan nilai bagus” yang berarti mahasiswa akan
lebih memilih mata kuliah yang dirasa bisa mendapatkan nilai bagus dari pada mengambil risiko
mendapatkan nilai kurang bagus di kelas.

Indikator ekstrinsik mengacu pada motivasi untuk tujuan yang terinspirasi dari orang lain yang
bisa beradaptasi dengan baik dimana dalam hal ini adalah belajar sehingga berbuat lebih banyak untuk
mendapatkan pembuktian dan terlihat menonjol dari orang lain. Sebab, wajar jika makhluk sosial yang
saling berinteraksi mencarti pembuktian dan terlihat menonjol dari yang lain (11,17,18). Berdasarkan tabel
2, pertanyaan “saya ingin mendapat nilai bagus dalam mata kuliah saya karena penting bagi saya untuk
menunjukkan keahlian saya kepada teman, atasan, keluarga, dan lainnya” dengan 75,9%, berarti mahasiswa
merasa tidak penting menunjukan keahlian yang dimiliki. Menunjukkan keahlian diri kepada orang lain
juga sangat penting di era persaingan seperti sekarang untuk personal branding karena dengan
menunjukkan keahlian mahasiswa maka akan dikenal oleh banyak orang dan akan membuka koneksi
pekerjaan yang besar. Seperti yang dikatakan Afrilia (2018) bahwa dengan menawarkan keahlian, dapat
meningkatkan nilai jual keterampilan yang dipunya dan sebagai peluang refworking dengan orang lain yang
mempunyai minat yang sama di bidang tertentu (19).

Indikator nilai tugas berfungsi sebagai penilaian diri selama proses belajar pada saat mahasiswa
menerima bahan ajar guna mengetahui seberapa baik siswa memahami konten (11). Pemahaman materi
dalam proses belajar yang baik akan menghasilkan prestasi yang baik pula, hal ini sejalan dengan Arisandi
(2021) dimana proses belajar berpengaruh 37,9% dari prestasi belajar (20). Berdasarkan Tabel 2,
pertanyaan “saya pikir materi yang saya pelajari di suatu mata kuliah bisa dipelajari di mata kuliah lain”
sebesar 68,3%, hal tersebut bisa dikarenakan kurangnya pemahaman penafsiran mahasiswa. Pemahaman
penafsiran yakni kepandaian mahasiswa menghubungkan informasi baik segi kuantitas ataupun kualitas
yang sudah ada dengan apa yang didapatkan selanjutnya untuk memiliki pengetahuan baru supaya
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka dengan tingkat pemahaman kognitif
mahasiswa berbeda-beda sesuai dengan kemampuan awalnya (21,22).

Pengendalian pembelajaran mengacu pada kepercayaan diri mahasiswa bahwa hasil yang positif
bisa didapat dari belajar schingga akan belajar dengan lebih efisien dan strategis (9). Berdasarkan tabel 2,
pertanyaan “saya tidak dapat memahami isi perkuliahan karena kurang mempelajari materi yang
diberikan” sebesar 66,5% yang berarti mahasiswa kurang mempelajari materi yang diberikan sehingga
tidak memahami isi perkuliahan. Hal ini timbul bisa karena umumnya mahasiswa menyampaikan sudah
jelas atau paham dan hanya beberapa mahasiswa yang langsung bertanya atas materi kuliah yang
dipaparkan saat dosen memberikan peluang kepada mahasiswa untuk bertanya jika ada yang belum
mereka pahami dalam pemaparan dosen. Selain itu, saat dosen memberikan tugas bisa saja mencontek
teman yang sudah menyelesaikan tugas tersebut sebelumnya atau langsung mencari jawaban di google
schingga mahasiswa tidak menyelesaikan tugas sebagaimana mestinya karena jika usaha dikerjakan
dengan tekun akan membuahkan hasil yang baik dimana dalam penelitian ini adalah belajar (10,23).

Efikasi diri terdiri dari penilaian diri dan berkeyakinan bahwa keahliannya bisa membereskan
sebuah tugas dengan harapan akan sukses dimana ketika efikasi diri bertambah atau membaik, maka hasil
yang dikerjakan pun ikut meningkat dimana dalam hal ini adalah belajar (9,24). Berdasarkan tabel 2,
pertanyaan “saya yakin saya dapat memahami materi tersulit yang diberikan dalam perkuliahan di kelas”
sebanyak 74,4% berarti mahasiswa tidak yakin akan memahami materi tersulit di kelas. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kurangnya konsentrasi mahasiswa saat dijelaskan materi oleh dosen dan kurangnya
pemahaman konsep dasar dari mata kuliah itu sendiri. Seperti yang dikatakan Buyung dkk., (2022) bahwa
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faktor yang mendukung kesulitan belajar matematika siswa antara lain kurang pemahaman siswa kepada
konsep matematika, kurangnya kontemplasi siswa pada penjelasan guru, dan siswa memandang
matematika itu rumit (25).

Indikator kecemasan merupakan indikator yang menunjukkan kesediaan mahasiswa dalam
menemui hal yang menakutkan akan tidak dapat menyelesaikan studinya tepat waktu (26). Berdasarkan
Tabel 3, rata-rata persentase kecemasan cukup tinggi hal tersebut artinya mahasiswa tidak siap
menyambut sebuah ujian dan tantangan saat ulangan, tidak menyenangi mata kuliah tertentu, dan adanya
rasa cemas akan ujian yang akan datang meyakinkan bahwa mahasiswa masih ragu atau kurang percaya
diri untuk menangkap materi yang dipaparkan dosen sehingga ragu atau sulit mengerjakan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh dosen (11,27).

Tabel 3
Rekapitulasi Motivasi Belajar pada Mahasiswa Rekam Medis dan Informasi Kesehatan
Universitas Esa Unggul di Pasca Pandemi

Indikator Motivasi

Kategori  pitinsik  Ekstrinsik  NilaiTugas ~ Lepgendalian o Bfikasi g onosan
Pembelajaran Diri
Tinggi 65.9% 59,8% 73.2% 63,6% 52,4% 59,8%
Rendah 34,1% 40,2% 26,8% 354% 47,6% 40,2%
Total 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa motivasi belajar pada mahasiswa tergolong tinggi yakni 51,2%
sedangkan motivasi rendah 48,8%. Berdasarkan penelitian oleh Nalle dkk., (2020) rata-rata tingkat
motivasi belajar mahasiswa BK 76,24% motivasi tinggi (18). Penelitian yang dilakukan Wahyuni &
Batubara (2021) juga menyatakan motivasi rendah 19,4% dan 72,2% motivasi tinggi (28).

Tabel 4
Gambaran Motivasi Mahasiswa
Motivasi Jumlah Persentase
Rendah 40 48,8%
Tinggi 42 51,2%
Total 82 100%%

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar akan mempunyai semangat belajar dan partisipasi belajar
di kelas yang tinggi, fokus seta berambisi di perkuliahan. Mahasiswa yang termotivasi belajar akan
mencapai hasil yang memuaskan sedangkan yang tidak termotivasi belajar akan mendapatkan hal
sebaliknya (29,30). Namun jika mahasiswa memiliki kecemasan yang tinggi akan mempengaruhi
motivasinya juga dimana hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Suardana & Simarmata (2013) bahwa
rendahnya motivasi maka menyebabkan tingginya kecemasan (31). Widodo dkk., (2017) juga mengatakan
hal yang sama yakni mahasiswa dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung motivasi belajarnya rendah

(30).

Kesimpulan

Gambaran karakteristik motivasi belajar mahasiswa berdasarkan indikator intrinsik 75,2%,
ekstrinsik 81,4%, nilai tugas 76,5%, pengendalian pembelajaran 76,5%, efikasi diri 80,3%, dan kecemasan
73,4%. Dan dari ke-6 indikator motivasi, didapatkan motivasi belajar mahasiswa Rekam Medis dan
Informasi Kesehatan Universitas Esa Unggul di pasca pandemi didapatkan 48,8% motivasi rendah dan
51,2% motivasi tinggi.
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